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Uji aktivitas antijamur salep dan krim ekstrak
daunketapangTerminaliacattapaL. padakulit
kelinci
The antifungal activity test of ointment and cream
preparationsof "ketapang"(TerminaliacattapaL.) leaf
onrabbit'sskin
ElinYulinah Sukandar, Asep Gana Suganda dan Gemi Utami Pertiwi
SekolahFarmasl,InstitutTeknologlBandung
Abstrak
Daun ketapang(TerminaliacatappaL.) telah digunakandalam
pengobatantradisionalsebagaiobatinfeksikulit,olehkarenaitu ekstrak
etanoldaunketapangdibuatsediaansalepdan krimdan diuji terhadap
jamurpenyebabdermatomikosisyaituTrichophytonmentagrophytes,
Aktivitasantijamurdari keduasediaantersebutdiuji pada kulit
punggungkelinciyangdiinfeksijamurTrichophytonmentagrophytes.Hasil
menunjukkanbahwasediaansalepdankrimyangmengandung10%ekstrak
dapat mempercepatpenyembuhaninfeksijamur tersebutdibandingkan
dengankontrol.Kesembuhani feksiyangdiobatidengankrimtercapaipada
hari 11,0 ::I:3,0, sedangkaninfeksiyangdiobatidengansediaansalep
sembuhpadaharike12,7::I:3,5,dankontrolsembuhpadaharike16,7::I:
6,6.Indeksiritasi salepterhadapkulitadalah0,33(dariskormaksimum3)
dan padamata9,95 (dari skormaksimum110)sedangkankrim10 %
menunjukkani deksiritasi0,71padakulitdan 15,69padamata.
Katakuncl: antijamur,Trichophytonmentagrophytes,salep,krim.
Abstract
Ketapang(TerminaliacatappaL.) leaveshasbeenusedtraditionally
as skin infectious diseasemedicine,thereforeethanolicextract of
ketapangleaveswasformulatedin ointmentandcreampreparationsto be
tested against fungi causing dermatomycosisi.e. Trichophyton
mentagrophytes.The antifungalactivityof bothpreparationswas been
testedinTrichophytonmentagrophytesinfectedrabbit'skin. Resultshowed
thatointmentandcreamcontaining10 % extractwereactiveagainsthe
fungicomparedto the control.Healingoccured on day 11.0::1:3.0 in
ointmenttreatedrabbits,andointmentonday12.7::I:3.5increamtreated
rabbits,whereasin controlhealingoccuredon day16.7::I: 6.6.Skin
irltationindexandeyeirritationscoresforointmentwere 0.33(maximum
score3)and 9.95(maximumscore110)respectively,whereasthoseforthe
creamwere0.71and 15.69,respectively.
Key words: antifungal,Trichophytonmentagrophytes,ointment,Cream.
Pendahuluan
Penyakitinfeksipada manusiayang
disebabkanoleh jamurdi Indonesiamasih
relatiftinggidanobatantijamurrelatiflebih
sedikitdibandingkandenganantibakteri,oleh
karenaituperludilakukanpengembangan
Berbagaiobattradisionaltelahdigunakan
oleh masyarakatuntuk mengobatiberbagai
penyakitinfeksi pada kulit yang disebabkan
oleh bakteridan jamur,salahsatunyaadalah
pohon ketapang(TeT71linaliacalappaL.). Pohon
ini tersebardi daerahtropis dan subtropis
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terutamadi benuaAfrika.Di Indonesia,pohon
ini tumbuhliar di dataranrendahdan sering
dijumpaididaerahpesisirpantai(Heyne,1987).
Secaratradisional,masyarakatmenggu-
nakandaunketapanguntukmengobatidisentri,
kudis, kurap, dan perdarahan.Masyarakat
memanfaatkandaunketapanguntukmengobati
penyakitkulit yang disebabkanoleh jamur.
Penelitian yang sudah dilakukan di ITB
menunjukkanbahwaaktivitasantibakteridan
antijamurlebihbesarpadadaunketapangyang
gugur dibandingkandengandaun ketapang
yangmasihdi pohon (Hardiko,2004). Oleh
karenaitu padapenelitianini digunakandaun
ketapangugur.
Metode uji antijamurpada punggung
kelinci yang digunakanpada penelitianini
merupakanmetodeyang dikembangkanoleh
peneliti sebelumnyayang dicoba pada kulit
kelinci utuh dan yang dilukai dan hasilnya
menunjukkanbahwapembentukani feksilebih
cepatpadakulit yangdilukai(Nuraini,1987;
Restuni 1995). Maka pada penelitian ini
dilakukanpadakulitkelinciyangdilukai.
Trichophyton, Epidermophyton dan
Microsporum merupakanjamur dermatofita
yangmenyebabkantinea(Barker,1990),pada
penelitianini digunakanTrichopf?ytonmenta-
gropf?ytes.Jamurini digunakansebagaijamuruji
padauji aktivitasediaanantijamurtopikalpada
kulit (Sneddonand Chuch 1983).Anti jamur
yang efektif terhadapTrichophyton adalah
griseofulvin dan golongan azol seperti
ketokonazol(Sulzberger,1961).
Penelitianini bertujuanuntukmengeta-
huiaktivitasantijamurdarisediaantopikalyang
mengandungekstrak daun gugur ketapang
terhadapkulitpunggungkelindyang diinduksi
denganjamurTrichopf?ytonmentagropf?ytes.Ekstrak
etanoldaun ketapangdibuatmenjadibentuk
sediaansalepdan krim. Bentuksediaanyang
diujiadalahsalepdankrimdenganbasisminyak
dalamair(M/A).
Metodologi
Bahan
Oaungugurketapang(Terminaliac tappaL)
diperolehdaridaerahjalanCisitu(kompleksLIPI)
BandungpadabulanNovember2004,determinasi
tanamandilakukandi HerbariumBandungense
OepartemenBiologiFakultasMIPA ITB, medium
anrijamuryangdigunakanadalahSabollralfdDextrose
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Agar (Difco), SabollrallddextroseBroth (Difco),
pembandinganrijamurketokonazolSigma,pelarut
pengekstraksietanol95 % (Merck),pembawasalep
dankrimadalahvaselinputih,adepslanae,Tween80,
Span80,serilalkohol,danparafftnliqllidlllli.
Alat
Oven wrc Binde~-jerman,lemari
pengeringHitachi,mesin penggiling,alatrefluks,
rotaevaporatorHeidolphil!>-jermanripe WI,
autoklaf Napco ripe9000-0AmerikaSerikat,
SpektrofotometerSpektronik21 Oil!>dan Mixer
Vortex(RetschMixe~, cawanPetri,jarumOse,
mikropipetEppendorf&1,rimbanganelektronik
Hitachi,
Hewan ujl
Kelinci Albino galur New Zealand,jenis
kelaminjantan,bobotbadan2 -3 kg,diperolehdari
peternakelinciLembang.
Jamur ujl
jamllr Trichophytonmentagrophytesyang
diperoleh dari Laboratorium Khemoterapi,
OepartemenFarmasiITB.
Cara penelltlan
Pembuatanekstrak
Pembuatanekstrakdilakukandengancara
refluksmenggunakancairanpenyarietanol95 %.
Ekstrak encer dipekatkandengan alat penguap
vakumberputar.Oari 1 kg simplisiadiperoleh52g
ekstrak.Ekstrakkemudiandisimpandi tempatyang
keringdansejuk.
Karakterlsasl slmpllsla dan ekstrak
Terhadapekstrakdilakukanpenetapankadar
sarilarutair,kadarsarilarutetanol,kadarabutotal
dan kadar air, di sampingitu dilakukananalisis
kualitarif terhadap alkaloid, flavonoid, steroid,
kuinon,tanindansaponin(WHO, 1998)
Penylapan jamur ujl
Trichophytonmentagrophytesdiinokulasikanke
dalam media pertumbuhanSDA dan diinkubasi
padasuhu24°C selamarigasampailimahari, jamur
ujidibuatsuspensidalamlarutanSOB.
pembuatan sedlaan toplkal
Sediaan salep dibuat dari ekstrak daun
ketapang10% dalambasissalepvaselinalbum95%
danadepslanae5%.
Sediaan Krim minyak dalam air (M/ A)
dibuatdariekstrakdaunketapang10% dalambasis
krimparafincair 40%,sewalkohol 5%,tween80
3,75%,span80 1,25%danairsulingad100%
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Penentuanaktlvltasantljamurdarl sedlaan
salep dan krlm secara toplkal pada kullt
punggungkellnel
Kelinciyanghendakdiujidieukurbulunya
terlebih dahulu pada bagian punggungnya.
Punggungkelincikanandankiridilukaisepanjang2
emdenganpisaubedahsterildengankedalaman2
mm.Sejumlah0,5mL suspensijamurdisuntikkan
seearaintrakutandi sekirarluka.Punggungsebelah
kiri diperlakukansama,dan digunakansebagai
kontrol.KelincidiinfeksiTri(hop~lonmentagrop~tes,
setelah24 jampunggungkelincisebelahkanan
TabelI. Aeuanpenilaianiritasiokuler
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dioleskansediaanuji sebanyak0,5g yangmengan-
dung ekstrakdaun ketapang1° %, sedangkan
punggungkelincisebelahkiri tidakdiberisediaan.
Selanjutnyalukapadapunggungkelinciditutup
dengan perban. Dilakukanpengamatandan
pengobaransetiaphari sampainfeksisembuh.
Pengamatanmeliputiberkurangnyainfeksiyang
dirandaidenganberkurangnyaskoreritemadanskor
udempadakelinciuji.
Skoreritema: ° =tidakadaeritema;1 =
eritemaringan(diameterkurangdari25,00mm);2=
eritemasedang(diameterantara25,10-30,00mm);
Skor
1
2
3
4
1
2
3
4
1
2
1
2
3
1
2
3
4
1
2
3
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3=eritemakuat(diameterantara30,10-35.00mm);
4=eritemaparah(diameterlebihdari35.10mm).
Skorudem: 0 =tidakadaudem;1=udem
ringan(ketebalankurangdari1 mm);2 =udem
sedang(ketebalan tara1.10-2,00mm);3 =udem
parah(ketebalanlebihdari2 mm).
Penentuan Indeks Irltasl primer
Digunakan12 ekor kelinci sehat.Sebelum
perlakuan.kelincitersebutdicukurbulunyasebelah
kiri dan kanan.Kelinci tersebutdidiamkanselama
24 jam sebelumdigunakan.Sebanyak0.5g sediaan
salepdan sediaankrim yangmengandungekstrak
daun ketapang ditempelkanpada sisi kanan
punggungkelinci.Punggungkiri sebagaikontrol.
Satutitik padasetiapsisipunggungkelincidigores
dahulukulitnyasebelumdiolesisediaanuji. Badan
kelincikemudiandibungkusdenganperban.diam-
kanselama24jam.Pengamatandilakukansetelah24
dan72jamsetelahpemberian.Selanjutnyadilakukan
penghitunganskor.
Skor Eritema : 0 =tidak ada eritema.
1 =eritemaringan.2 =eritemasedang.3 = eritema
parah.Skorudem:0=tidakadaudem.1=Udem
ringan.2 =Udemsedang.3=udemparah
Penentuan Indeks Irltasl okuler
Sediaansalep. dan sediaankrim masing
masingsebanyak100 mg dioleskanpada bagian
bawahkelopakmatakananpadatigaekor kelinci
untuk setiapsediaanuji. Mata kiri tidak diberi
sediaandan digunakansebagaikontrol. Kelinci
dibiarkanselama18 jam dalam kotak penahan
kelinci.Pengamatandilakukansetelah1,2. 3, dan4
hari. Selanjutnyadilakukan penilaian terhadap
responyangterjadiyaitudenganmenghitungskor
kornea.iris,dankonjungtiva(Hayes,2001).
Hasil Dan Pembahasan
Padapenelitianini. daunketapangyang
diuji sebagaiantijamuradalahdaun ketapang
gugursegaryangberwarnamerahataukuning
kecoklatan. karena penelitian sebelumnya
menunjukkanbahwadaunketapangyangsudah
gugurmemilikiaktivitasantijamuryanglebih
besardibandingkandengandaunketapanghijau
yang masih ada di pohon. Pengujiandaun
ketapangsebagaiantijamurjuga didasarkan
padapenggunaantradisionalyaitusebagaiobat
penyakitkulit sepertikurap ataukudis.dan
daunini jugadigunakanparapenjualikanhias
sebagaipencegahinfeksijamur.
Hasil penetapanprofil fitokimiaekstrak
menunjukkanbahwadaunketapangmengan-
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dung flavonoid. steroid/triterpenoid.tanin
katekatdantaningalat.
Jamur yang digunakan Trichophyton
mentagrophytesyangbersifatpatogenuntukkulit
sebagaipenyebabpenyakit tinea. Aktivitas
sediaanuji ini dinilaidenganmelihatpenurunan
skor diameter eritema dan skor udem
dibandingkandengankulit kelinciyangtidak
diberikansediaan(kontrol)padakelinciyang
sarna.Sebagaipembandingdigunakansalepdan
krimketokonazoldengankonsentrasi2%.Hasil
penelitianmenunjukkansecaraumumterjadi
penurunanskor diametereritemadan udem.
pengobatandengansediaankrimyangmengan-
dungekstrakdaunketapang10%memberikan
aktivitas yang paling baik. terlihat dari
kesembuhanhewanuji setelah11.0::!:3.0hari
pengobatansedangkankontrol baru sembuh
setelah16.7:!:.6.6 hari.demikianjuga pada
penggunaansalepterjadikesembuhansetelah
12.7 :!:. 3.5 sedangkankontrolnyasembuh
setelah17.7:!:.1.5.
Persyaratan sediaan topikal adalah
menunjukkanefikasidan aman.artinyatidak
mengiritasi.Oleh karenaitu dilakukanuji iritasi
TabelII. Hasilpemeriksaankarakteristiksimplisia
* pengujiandilakukansatukali
TabelIII. HasHpenapisanfitokimiasecarakualitatif
Keterangan:
+=menunjukkanreaksipositifsecarakualitatif
denganperubahan warnaspesifikatau
adanyaendapan
- - menunjukkanreaksinegatif(tidakmengan-
dung komponenyang dianalisissecara
kualitatif)
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Pemeriksaan* Hasil (O/ob/b)
Kadarabutotal 7.95
Kadarsarilarutair 12.05
Kadar sarilarutetanol 18.50
Kadarairdaun 60
Kadarairekstrak 16.67
Senyawa Hasil
Alkaloid -
Flavonoid +
Steroid/triterpenoid +
Kuinon -
Taninkatekat +
Taningalat +
Saponin -
ClinYu/inahSukandar
TabelIV Perbandingankesembuhani feksipadakulitpunggungkelincisetelahdiobaridengansediaanuji
Keterangan: n=9
-UJI
- kontroluJI
_ perrbandlng
_ kontrolperrbandlng
o
o 1 2 3 4 5 6 7 8 91011121314151617181920
hari
Gambar1 Penurunanskordiametereritemapadapunggungkelinciyangdiinfeksijamur
Trichophytonmentagrophytessetelahdiobaridengansediaansalepketapang10%
4
3
-uji
_ kouta'oJuji
_ peal1bnl1diug;
_ koutn>Jpetl1bnudiug;1
o
o 1 2 3 4 5 6 7 8 91011121314151617181920
hnri
Gambar2 PenurunanskorudempadapunggungkelinciyangdiinfeksijamurTrichophyton
mentagrophytessetelahdiobaridengansediaansalepketapang10%
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Gambar3 Penurunanskordiametereritemapadapunggungkelinciyangdiinfeksijamur
Trichophytonmentagrophytessetelahdiobaridengankrimketapang10%
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Kesembuhan(bari)
Kelompokuji Kelompokkontrol
Salepekstraketapang10% 12,7:t3,5 17,7+1,5
Krimekstraketapang10% 11,0+3,0 16,7+6,6
Salepketokonazol2% 10,3+0,6 15,0+1,0
Krimketokonazol2% 9,0:t1,7 11,7+1,1
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1
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Gambar4 Penurunanskor udempadapunggungkelinciyangdiinfeksijamur
Trichophytonme tagrophytessetelahdiobatidengankrimketapang10%
TabelV. Penilaianindeksiritasiprimerpadakulitkelincisetelahpemakaiansekali
sediaansalep10%
Keterangan:G =kulityangdigores,TG =kulityangtidakdigores
TabelVI. Penilaianindeksiritasi primerpada kulit kelinci setelahpemakaian
sekalisediaankrim10%
Keterangan: G =kulityangdigores,TG =kulityangtidakdigores
padakulit dan matakelinci.Vji padamata berbeda bermakna (p<O,OS)dibandingkan
diperlukankarenaada kemungkinansediaan dengankelompokkontrol padaharike-13,16,
kulitterkenamata. dan17.Penurunanskordiametereritemayang
Salepekstrakketapang10% menunjuk- berbeda(p<0,1)pada hari ke-8,11,dan 12.
kanefek menurunkandiametereritemayang Penurunanskor udemyangberbeda(p<0,1)
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Responsetelahpemberiansediaan
Nomorkelinci 24jam n.am
Eritema Udema Eritema Udema
G TG G TG G TG G TG
1 1 0 0 0 0 0 0 0
2 1 1 1 0 1 0 1 0
3 1 0 1 0 0 0 0 0
Total 3 1 2 0 1 0 1 0
IIPR kulityangdigores 0,583
IIPR kulityangtidakdigores 0,083
IIPR gabungan 0,333
Kesimpulan Sediaansalepmengiritasiringan
Responsetelahpemberiansediaan
NomorKelinci 24iam n.amEritema Udema Eritema Udema
G TG G TG G TG G TG
1 1 1 1 0 0 0 0 0
2 2 2 1 1 1 0 0 0
3 2 2 1 2 0 0 0 0
Total 5 5 3 3 1 0 0 0
IIPR kulityangdigores 0,750
IIPR kulityangtidakdigores 0,666
IIPR gabungan 0,708
Kesimpulan Sediaankrimmengiritasiringan
E/in Yu/inahSukandar
terjadipadaharike-9,10,11dan12.Penurunan
skor udem antarahewan pembandingdan
kontrolpembandingberbedapadaharike-8,9,
10,11dan12.Padahewanyangdiobatidengan
sediaankrim 10%, penurunanskor diameter
eritemaberbedabermaknantarahewanuji dan
kontroluji padaharike-4,5 dan6.Penurunan
skor diametereritemaantarahewanpemban-
ding dan kontrol pembandingberbedapada
harike-5,6,8dan9,danpenurunanskorudem
antarahewanuji dankontroluji padaharike-4
dan7 (Gambar1-4).
Adanya perbedaanwaktu kesembuhan
infeksi jamur setelahpemberiansediaanuji
sangatbergantungpada tingkat ketahanan
tubuhdanresponimun hewanuji, penahanan
ekstrakdaribasis.
Penilaian uji iritasi dilakukan untuk
mengetahuikeamanansediaansalepdan krim
biladigunakansebagaiobattopikal.Pengujian
dilakukandenganmenentukanindeks iritasi
primer dan indeks iritasi okuler. Hasil
pengamatanmenunjukkanbahwasediaansalep
10% memberikanindeks iritasi primer yang
lebihrendahdibandingkandengansediaankrim
10%.Indeksiritasiprimer(lIPR) untuksediaan
salepsebesar0,333 sedangkansediaankrim
sebesar0,708. Dibandingkandengan lIPR
DaftarPustaka
maksimumsebesar3, makasediaansalepdan
krim termasukmengiritasiringanpada kulit
punggungkelinci.Padapenentuanskor iritasi
okuler diamatibahwa indeks iritasi okuler
sediaansalep10% lebih rendahdibandingkan
dengansediaankrim10%.IndeksIritasiOkuler
(110) untuk sediaan salep sebesar 9,947
sedangkanuntuksediaankrim sebesar15,694.
DibandingkandenganlIO maksimumsebesar
110, maka sediaansalep dan krim 10 %
memberikaniritasiringanpadamatakelinci.
Kesimpulan
Sediaankrim M/ A dan salepdengan
konsentrasi10 % memberikanaktivitasyang
baik padainfeksikulit punggungkelinciyang
disebabkanjamur Trichophytonmentagrophytes.
Terlihatdariwaktukesembuhanhewanuji yang
ditandaidenganhilangnyaeritemadan udem
berbeda5 hari lebih cepat dari kontrol.
Sediaan salep dan krim M/ A
memberikaniritasiringanpadakulitdanmata
kelinci. lIPR salep adalah sebesar0,333
sedangkanlIPR krim sebesar0,708dengan
hargamaksimumsebesar3. SedangkanlIO
salep sebesar9,947 dan lIO krim sebesar
15,694 dengan harga maksimum 110.
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